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BAB V 

PENUTUP 

 
 

5.1 Kesimpulan  

Setelah melakukan survey dan pendalaman masalah, dapat disimpulkan bahwa 

tingkat ketertarikan masyarakat untuk mengunjungi Museum Sumpah Pemuda di 

Kota Jakarta, khususnya pada kalangan generasi muda masih terbilang cukup rendah. 

Masyarakat di kota besar,khususnya generasi muda, saat ini lebih menyukai pergi ke 

suatu tempat hiburan yang komersial dibandingkan mengunjungi museum. Selain 

itu, masih banyak kalangan generasi muda yang kurang mengetahui informasi 

tentang sejarah Indonesia yang kaya akan nilai moralnya. 

Maka dari itu, penulis merancang rebranding dan sign system Museum Sumpah 

Pemuda sebagai pusat informasi mengenai sejarah Sumpah Pemuda yang terjadi di 

Indonesia. Diharapkan dengan adanya perancangan rebranding Museum Sumpah 

Pemuda, masyarakat dapat mengenal tentang sejarah Indonesia supaya dapat 

memberikan dampak yang baik pada masyarakat agar semangat nasionalisme tidak 

memudar. 

Perancangan sign system Museum Sumpah Pemuda yang dibuat, terutama dalam 

gedung museum, ditujukan supaya pengunjung mendapat kenyamanan dan mudah 

memahami isi cerita sejarah yang ada di dalam Museum Sumpah Pemuda.  

5.2 Saran 

Media informasi dan promosi yang digunakan pada perancangan rebranding 

Museum Sumpah Pemuda sudah disesuaikan dengan kondisi generasi muda 

sekarang ini. Misalnya melalui media gimmick yang dibagikan berupa postcard 

sebanyak enam seri sesuai dengan tokoh-tokoh pelopor Sumpah Pemuda disertai 

dengan pesan moral dari tokoh-tokoh tersebut. 

Poster untuk promosi dibagi dalam dua kategori yaitu informing dan event supaya 

generasi muda tertarik dan berminat untuk mengetahui sejarah Sumpah Pemuda dari 
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informasi-informasi yang ada di museum, sehingga pada puncak acara dalam 

memperingati Hari Sumpah Pemuda tanggal 28 Oktober dapat diketahui melalui 

poster event. 

Bagi masyarakat, khususnya kalangan generasi muda, sejarah sering kali dipandang 

sebelah mata karena selama ini pengenalan juga promosinya dinilai masih sangat 

kurang. Dengan adanya perancangan rebranding Museum Sumpah Pemuda 

diharapkan dapat membuka wawasan baru bagi kalangan generasi muda saat ini 

mengenai sejarah, khususnya nilai moral dalam Sumpah Pemuda yang terus 

berkembang mengikuti perkembangan zaman.  

 

 

 


